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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini ‘menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut.

1. Konsonan Tunggal

’

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ b -
-
. ta’ t -
(=
& Sa S s (dengan titik di atas)
jim y -
a
l.'na’ h h (dengan titik di bawah)
o
. kha’ kh )
C
dal d -
4 a
B 3 zal 3 z (dengan titik di atas)
ra’ T -
J
. za’ z -
J
sin ] R
o J |




J‘ syin sy .
o sad $ s (dengan titik di bawah)
o2 dad d d (dengan titik di bawah)
b }a’ t t (dengan titik di bawah)
B za 7 z (dengan titik di bawah)
C ‘ain ‘ koma terbalik
& gain g -
) fa’ f -
) qat q -
5 kaf k -
J lam ] i
" mim m -
o nun n -
3 wawu w 5
ha’ h .
7] hamzah ‘ apostrof (tetapi tidak
5 dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
& ya’ y -




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a,

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-~ Fathah a a
Kasroh [ I
—_—
) Dammah u u
Contoh:
S - kataba VY - yazhabu
Jor - swila hS b - zukira
Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf; transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.0 Fathah dan ya ai adanl
s T Fathah dan wawu  au adanu
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Contoh:

S -kaifa Jsd - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
S ifain Fathah dan alif a a dengan garis di atas
Atau alif Maksurah _
3 o Kasrah dan ya 1 I dengan garis di atas
3 2. Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh

J U - gila J& -qila

< - rama J & -yaqilu

4, Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).

Contoh: Al 3 - fial-madrasati !
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b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun translitrasinya

adalah (h)
Contoh: d=lb - Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh: &l Abpa, - raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
Contoh: Ly - rabbana (% - nu’imma
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “d .

Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
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qomariyyah. Dan kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-)

Contoh:
J> ) -al-Rajulu 5 Al - al-Sayyidatu
Contoh:
V-W\ - al-Qalamu & Al . al-Badiu
. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
> syai’un <l umirtu

¢ gl al-Nawn O d= T ta'khuzina

. Penulisan kata atau kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang

dihilangkan, Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata

perkata.



Contoh:

s s gh A Oy - wa inna Allzh lahuwa khairu al-Razigin
Ol y S 4 - fa ‘aufd al-Kaila wa al- Mizin

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap Harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J oy Y et Ly - wama Muhammadun illa Rastl

g LU c.p 4 J )\ Ol - inna awwala baitin wudi’a linnasi
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MOTTO

"Dengan cinta Hidup Menjadi Indah "
“Dengan Ilmu Hidup Menjadi Mudah”

“Dengan Agama Hidup Menjadi Terarah”

xii



KATA PENGANTAR

R [IRE S (jpowe

B gy e OF agsly dit Y1 &1 Y OF ugaf cliadl Gy b ot

oy bl ol agloeoly i ey dat o oluy fo ogll!

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah
serta inayah-Nya schingga penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
Skripsi yang berjudul Usia Pernikahan bagi Pasangan Perkawinan Hamil

di Luar Nikah (Studi Kasus di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004), al-

hamdulillah telah selesai disusun. Berkat bantnan dan timbang saran dari berbagai

pihak, untuk itu penyusun mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. H. A. Malik Madaniy, MA, selaku Dekan Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. Supriatna, M.Si. dan Bapak Drs. Malik Ibrahim, M.Ag selaku
pembimbing I dan II yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan,
dan motivasi serta kemudahan dalam penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Drs. Makhrus Munajat, M.Hum, selaku Penasehat Akademik yang

telah memberikan kemudahan dan semangat untuk studi kepada penyusun.

xiii



4. Bapak, Ibu Dosen dan para Karyawan di lingkungan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, serta seluruh guru yang telah memberi bekal ilmu pada
penyusun

5. Bapak Ketua beserta para hakim dan karyawan Pengadilan Agama
Yogyakarta khususnya Bapak Drs. M. Nasir dan Dra. Siti Baroroh yang
telah banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini.

6. Kepada Bapak Moh. Slamet dan Ibu Minatun serta keluarga yang telah
memberikan motivasi berarti schingga penyusun dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Mudah-mudahan segala bantuan dan partisipasi yang telah diberikan

menjadi amal saleh dan diterima di sisi Allah SWT. Amin

Yogyakarta,17 Jumadi al-Awwil 1426 H
24 Juni 2005 M

Pen yllﬁilﬁ'l

e

Lis Mardiana

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL icississrasissicssissinvssiiosiisiasessiosivemiasssnsasiviibiosssniiosn 1
HALAMAN NOTA DINAS iusiscsimissassissasrisesnsersvossisasssnsussssmasssssasssassasss ii

HALAMAN PENGESAHAN .....ccoiiirrircinsmmsnanssimnmssssecssesssssessasssssssrasesses iv

1% (00 1 (0 RU— B O SRR kW R AT R ot xii
KATA PENGANTAR [ sasttusisscos aefinssabnesnsnaaiesash: st < cizsess SRS RSEIN xiii

ABSTRAK cvcrccemnrrens B 0 AN W o A B B eeissrssssasisssnsssarssnns Xix

BAB 1 PENDAHULUAN !

POKOK MaASaLall ...oeoeeeeeeeeeeeceneseevsansansassessnnssssnsnsennrrans 6

Tujuan dan Kegunaan .............cccoveieecinnccnncniicnninncesennneens 6

TelaahfPustaka A AALE . LA IR R G EE S aanininmn 7

mo 0w

Kerangka Weoretik 8. L0 8.8 8 AR & cvonsiofaBhereivines 9
F. Metode Penelitian ....cc..cciicvivieiriivnmecibutbneeisiineiecsbanserissssnsnssin 15

G. Sistematika Pembahasan ........ccc.cooeveviiiiiieiciiniiiiiiicscscserneseenas 18

BABII TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN DAN

PERCERAIAN 20

A, PerkawWinan ..o s s i ss sy v 20

1. Pengertian dan Dasar Hukum .............ccooeicimnnrcucnnns 20

XV



BAB III

B.

2. Rukun dan Syarat ...
3. Tujuan dan Hikmah ......cceevniinicnines

4. Prinsip-prinsip dalam Perkawinan ...........ccccovnunnicenennns
PEICETAIAN vvvuvevrsvseesessensspasassspssnsammpssiniisivsssassossiviviszansissabiiuns
1. Pengertian dan Dasar HuKUM ......ccccooeinmmmmcnceennscnsiennas
2. Hukum Perceraian .......cccsgsssssessenessesssssesmsnssarsansnsss
3. Macam-macam Perceraian ..........ccccooeeeerucsecieniueniesennes

4. Alasan Perceraian ......cccceciceiiaerieieiraeeineeseameaeineeiananannsaanes

KASUS PERCERAIAN PASANGAN PERKAWINAN

HAMIL DI LUAR NIKAH DI PENGADILAN AGAMA

YOGYAKARTA

A.

Deskripsi Perkara di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun

Latar Belakang Suami yang Kawin Hamil dan Bercerai di
Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004.........................
1. ! TingkatPendidikan™ ... S S Sl Radmtiliafhai
2. Tingkat Sosial EKONOMI .......cc.cccommummmriencieinenmansacsansssnnnes
Alasan Perceraian Perkawinan Hamil di Luar Nikah dan

Korelasinya terhadap Usia Pernikahan ............ccccooveeeennneee

xvi

22

25

30
35

36

38

39

55

64

68

68

69

69



BABIV ALASAN PERCERAIAN PASANGAN PERKAWINAN
HAMIL DI LUAR NIKAH TERHADAP USIA
PERNIKAHAN DI PENGADILAN AGAMA

YOGYAKARTA TAHUN 2004 78

A. Alasan Perceraian Perkawinan Hamil di Luar Nikah............ 78
B. Korelasi Perkawinan karena Hamil di Luar Nikah terhadap

Usia PernIKahan.........c.cccoeeeieeeiiesiseressssseesessarensssssonsssasssesanesnes 89

BABY  PENUTUP sicciccsseressescserssssssssassssrnsonsossassancasssssssassensaassesssessonssses 95

A. KeSimpulan | . sia tisimamiutisstmossissssssasassasssasesnssassnsassoss 95

B. Saran-saraniisiiiiimt i heaarimasssies essiossiiaiss siissiiesansen 96
DAFTAR PUSTAKA ......ooco.. 00 IR JUSAE. x5 ovsss0s 55soohatBBE: ossiovivsassssinsios 98
I DABTARI TERJIEMAT N . 88 . A0 8. B 2. 00 8 p ferlh i I

I BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA .......ccciiimiimiiiiaimieiaiicnisienan \%!
IIIT PEDOMAN WAWANCARA ... e IX

IV SURAT BUKTI WAWANCARA ...t XI

V  HASIL WAWANCARA .....ccimninisnscsiisnssesssissssssssnesnnes XV
VI PUTUSAN PENGADILAN  icussesisorsiisosssmisessisnssssssmisassisssshsseisisses XXIV
VII' CURICULUM VITAE ... esssassssssssensaess XXX

Xvii



Tabel.

11

I

v

DAFTAR TABEL

Jumlah Kasus Perceraian dari Pasangan Perkawinan Hamil di
luar nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004......

Klasifikasi Jumlah Kasus Perceralan Perkawinan Bamil di
Luar Nikah selama Tahun 2004..........c.ooiviiiiiiiiiiiinnnnnn.

Tingkat Pendidikan Suami Pasangan Perkawinan Hamil di
Luar Nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004......

Tingkat Pekerjaan Suami Pasangan Perkawinan Hamil di Luar
Nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004............

Interval Usia Pernikahan Pasangan Perkawinan Hamil di Luar
Nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004............

XViil

Halaman

65

67

68

69



ABSTRAK

Perkawinan hamil di luar nikah merupakan fenomena yang tidak tabu lagi
bagi masyarakat. Bermula dari pergaulan bebas yang melanda para remaja dan
didukung oleh tidak adanya kontrol yang mendidik dari orang tua sehingga
menimbulkan pergaulan yang tidak terkendali dan melanggar norma-norma
agama yang berakibat pada “kecelakaan”, hamil di luar nikah. Keadaan demikian
menuntut anak untuk segera menikah dengan kesiapan psikologi dan materi yang
seadanya, agar aib keluarga tidak meluas di masyarakat.

Manfaat dan tujuan perkawinan tidak hanya memenuhi kebutuhan biologis
semata, akan tetapi di dalamnya terkandung hikmah yang agung dan suci yaitu
untuk menimbulkan rasa tenang dan tentram untuk melestarikan keturunan.
Namun pada kenyataannya yang terjadi di masyarakat berdasarkan data yang
diperoleh di Pengadilan Agama Yogyakarta pada tahun 2004, terdapat beberapa
kasus pasangan perkawinan hamil di luar nikah yang tidak dapat mempertahankan
rumah tangganya, dan berujung pada perceraian. Hal tersebut pada hakekatnya
bermuara pada kurangnya persiapan baik secara materi maupun psikologi dari
masing-masings pihak. Berdasarkan fenomena di atas maka yang akan dibahas
dalam skripsi ini adalah apakah penyebab perceraian pasangan perkawinan hamil
terlebih dahulu dan korelasinya terhadap usia pernikahan di Pengadilan Agama
Yogyakarta pada tahun 2004.

Skripsi ini menggunakan pendekatan normatif dan yuridis, yakni selain
menggunakan ketentuan Hukum Islam berupa al-Qur’an, al-Hadis dan pendapat
ulama, juga menggunakan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia sebagai landasan dalam menjawab permasalahan yang ada. Ketentuan
Hukum Islam digunakan untuk melakukan pemahaman terhadap nass yang
menekankan pada pembahasan berdasarkan tema yaitu perkawinan hamil di Iuar
nikah, khususnya terkait pada ketentuan masa kehamilan normal. Sedangkan teori
perundang-undangan digunakan untuk mencari jawaban terhadap alasan
perceraian bagi pasangan perkawinan hamil di luar nikah, sehingga teori dan
metode tersebut dapat digunakan untuk melakukan pemahaman secara menyatu
terhadap ketentuan normatif dan yuridis yang berkaitan dengan usia pernikahan
bagi pasangan perkawinan hamil di luar nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta
selama tahun 2004.

Hasil penelitian yang diperoleh dari skripsi ini adalah bahwa, dari 309
kasus perceraian yang telah memiliki kekuatan hukum tetap (BHT) di Pengadilan
Agama Yogyakarta selama 2004 terdapat 79 perkara perceraian dari pasangan
perkawinan hamil di luar nikah. Berdasarkan hasil penelitian dari kasus di atas,
terdapat 33 perkara dari 79 kasus perceraian pasangan perkawinan hamil di luar
nikah, atau bila diprosentase menjadi 41,77% usia pernikahannya 5 tahun ke
bawah

Alasan perceraian dari pasangan perkawinan hamil di lvar nikah
bervariatif, di antaranya; 6 perkara perceraian disebabkan karena perkawinan yang
dilaksanakan dalam keadaan terpaksa hanya untuk mencari status anak yang
dilahirkan. Sedangkan 73 perkara yang lainnya menggunakan alasan perceraian
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yang sudah tercantum dalam peraturan hukum yang berlaku, sebagaimana yang
disebut dalam Pasal 19 Undang-undang No. 1 tahun 1974 yakni di antaranya
disebabkan karena faktor ekonomi, suami berzina, suami suka mabuk dan berjudi.

Hasil penelitian di atas dapat diambil benang merah bahwa, ada korelasi
positif antara perkawinan hamil di luar nikah terhadap usia pernikahan. Hal ini
terbukti dari 6 perkara perceraian yang menyebut dengan jelas dalam putusan
Pengadilan Agama, bahwa hamil di luar nikah sebagai penyebab primer alasan
terjadinya perceraian, sedangkan 73 perkara sisanya tidak menjadikan hamil di
luar nikah sebagai faktor utama tetapi dapat dikatakan sebagai penyebab sekunder
terjadinya perceraian.

XX



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam telah memerintahkan umatnya untuk tidak mendekati zina.
Islam memandang hubungan antara dua insan berlainan jenis sebagai
hubungan yang fitri, dan harus disahkan dengan ikatan yang fitri pula, yang
telah digariskan oleh Allah SWT, yaitu melalui perkawinan.’

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan untuk hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?

Rasulullah saw memerintahkan kepada para pemuda yang telah
mampu secara lahir dan batin agar segera menikah, karena menikah dapat

menjaga diri dari perbuatan yang dilarang Allah. Sebagaimana sabdanya:

pall el Gl g gl Ul (,_<.A g ezl o QL Jaa
3 e " B} .

;\}-}dmbr}.&sb‘\ﬁlﬂc@.ﬁ} uﬁ}CﬁU‘J&‘}

Laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan pernikahan

diharuskan memiliki kesiapan untuk menjalankan hak dan kewajiban dalam

rumah tangga, meskipun pada prinsipnya bukanlah merupakan syarat mutlak

'Memed Humacedillah, Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya, cet. ke-1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2003), him. vii.

*Undang-undang No. 1/1974 Tentang Perkawinan Pasal 2.
3 Muhammad bin Yazid Abi Abd Allah Ibn Majah al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah

(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 1:566-567, hadis nomor 1867, “Kitab al-Nikah,” Hadis dari ‘Abd. Allah
bin Amir bin Zurahah dari Ali bin Mushir dari Al-A’masy dari Ibrahim dari Algamah bin Qais.



untuk melaksanakan perkawinan tetapi dimungkinkan dapat mengantarkan
sebuah pernikahan mencapai tujuan untuk menegakkan keluarga yang
sakinah, yang dilandasi oleh mawaddah, dan rahmah, yang tujuan akhirnya
adalah membina dan membentuk generasi yang diridai Allah SWT.

Tujuan perkawinan menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
adalah untuk membentuk keluarga bahagia, sejahtera, dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk merealisasikan tujuan mulia ini di
antaranya adalah harus didukung oleh kesiapan fisik atau materi dan
kematangan jiwa dari masing-masing calon mempelai.

Manfaat dan tujuan perkawinan tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan biologis semata, akan tetapi di dalamnya terkandung hikmah yang
agung dan suci yaitu untuk menimbulkan rasa tenang dan tentram untuk
melestarikan keturunan umat manusia®

Menjalin bahtera rumah tangga memang tidaklah mudah, dan bila
kebutuhan suami istri tidak lagi memungkinkan terpenuhinya tujuan
perkawinan, maka Allah tidak memaksakan mereka masing-masing untuk
bertahan dalam perkawinan yang tidak bahagia itu Allah memberikan mereka
keduanya hak untuk bercerai.’

Terjadinya perceraian seringkali berawal dari tidak terlaksananya hak

dan kewajiban antara suami istri dengan baik, selain itu karena kurangnya

S.A. Muchtar, Kehidupan “Seks dalam Rumah Tangga”, dalam Majalah Bulanan
Nasehat Perkawinan dan Keluarga (Jakarta; BP4 Pusat, 1980), him. 41.

SHisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, alih bahasa Zaeni Ahmad Noeh, cet. ke-1
(Yogjakarta: Gadjah Mada University Press, 1990), him. 32.



pemahaman pasangan suami istri akan tujuan dan prinsip-prinsip dalam
perkawinan. Hal tersebut pada hakekatnya bermuara pada kurangnya
persiapan, baik secara fisik, materi, dan mental masing-masing pihak.
Perkawinan demikian inilah yang menjadikan pasangan suami istri menemui
berbagai persoalan rumah tangga yang tidak dapat terselesaikan dengan baik
dan bijak karena kurangnya kedewasaan.

Kurangnya persiapan suami istri dalam rumah tangga seringkali
disebabkan oleh perkawinan yang tergesa-gesa, yang dikesankan karena
adanya hamil di luar nikah akibat dari ketidakmampuan menahan diri
melawan hawa nafsu, maka banyak remaja yang berani melakukan hubungan
badan sebelum menikah, sehingga besar kemungkinan mereka hamil karena
pergaulan bebas tersebut.’

Menurut UU No.1 Tahun 1974 Pasal 99 menjelaskan bahwa Anak Sah
adalah: “Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah”

Implikasi dari ketentuan Pasal 99 di atas bahwa anak sah adalah anak
yang lahir dari hasil pembuahan suami istri yang sah, artinya hubungan badan
selayaknya suami istri hanya boleh dilakukan setelah sahnya perkawinan atau
setelah terjadi akad dalam perkawinan yang sah.

Ulama Figh sependapat bahwa minimal masa kehamilan adalah enam

bulan. Hal ini didasarkan pada dua ayat Alqur’an:

SMemed Humaedillah, Akad Nikah, him. 32.
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Dari dua ayat di atas dapat diambil pemahaman bahwa masa
mengandung minimal membutuhkan waktu enam bulan karena untuk
menyusui sampai menyapihnya dibutuhkan waktu dua tahun. Menurut
pendapat Imam Abu Hanifah bahwa perhitungannya dimulai sejak terjadinya
akad nikah antara suami istri.”

Saat ini banyak terjadi kehamilan di luar nikah di kota Yogyakarta
yang terkenal dengan kota pelajar. Kehamilan yang tidak diharapkan ini tentu
saja menimbulkan masalah, baik bagi remaja itu sendiri maupun bagi orang
tuanya, untuk menutup aib keluarga di tengah masyarakat akhirnya mereka di
nikahkan. Dengan problematika tersebut maka terjadilah perkawinan yang
tanpa persiapan matang. Perkawinan demikian bisa saja tidak bertahan lama,
karena sebenarnya mereka belum siap membina rumah tangga, sehingga
ketika dihadapkan pada persoalan dalam rumah tangga sering terjadi
percekcokan di antara suami istri, dari percekcokan yang terus menerus ini

menimbulkan perceraian, maka dapat dimungkinkan hamil di luar nikah

7Al-Ahqaf (46): 15.
8Lugman (31): 14.

*Memed Humaedillah, Akad Nikah, him. 23.



sebagai penyebab primer terjadinya perceraian dan penyebab sekundernya
adalah percekcokan yang kemudian menjadi alasan perceraian di Pengadilan
Agama. Hamil di luar nikah tidak termasuk dalam alasan perceraian yang
telah ditetapkan oleh undang-undang, karena pada asasnya Pengadilan Agama
mempersulit terjadinya perceraian. Maka alasan perceraian karena
percekcokan inilah yang ingin penyusun analisa untuk menemukan korelasi
antara hamil di luar nikah terhadap sebab perceraian yang sering menimbulkan
usia pernikahan dari perkawinan hamil di luar nikah relatif pendek

Pengadilan Agama adalah sebuah pengadilan khusus di dalam sistem
Peradilan di Indonesia, yang salah satu kewenangan absolutnya adalah
menangani masalah perkawinan dan perceraian.

Informasi awal yang diperoleh dari Pengadilan Agama Yogyakarta
bahwa di antara suami istri yang bercerai dikarenakan perkawinan mereka
dilakukan karena hamil lebih dahulu. '® Oleh karena itu menarik lebih lanjut
untuk diteliti. Adapun penelitian yang penyusun lakukan, dibatasi hanya pada
tahun 2004, karena lebih dekat dengan tahun 2005. Hal ini dimaksudkan agar
dapat memudahkan penyusun dalam melacak data dan permasalahan yang
muncul pun masih relevan dan aktual jika dikontekskan dengan masa
sekarang.

Dengan melihat pentingnya permasalahan hamil di luar nikah ini, serta
dampaknya pada keharmonisan perkawinan bagi masyarakat, serta fenomena

perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta inilah yang menjadikan

' Wawancara dengan Bapak Nasir, Hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta, tanggal 7
Februari 2005 di Pengadilan Agama Yogyakarta.



penyusun tertarik untuk meneliti dan mengkajinya dalam wujud skripsi
dengan judul: Usia Pernikahan Bagi Pasangan Perkawinan Hamil di Luar

Nikah (Studi Kasus di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2004).

B. Pokok Masalah

Dengan bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka penyusun
merumuskan pokok masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah alasan-alasan perceraian yang di kemukakan oleh pasangan
perkawinan hamil di luar nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta pada
tahun 2004 ?

2. Adakah korelasi antara pernikahan karena hamil di luar nikah terhadap

usia perkawinan di Pengadilan Agama Yogyakarta pada Tahun 2004 ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitidn

1. Tujuan

a. Untuk menjelaskan alasan-alasan perceraian pasangan perkawinan
hamil di luar nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2004.

b. Untuk menjelaskan apakah ada korelasi antara pernikahan karena
hamil di luar nikah terhadap usia perkawinan bagi pasangan yang
bercerai di Pengadilan Agama Yogyakarta pada Tahun 2004.

2. Kegunaan.

a. Terapan



Sebagai sumbangan pemikiran terhadap masyarakat kota Yogyakarta
agar lebih mempersiapkan diri dalam melaksanakan perkawinan.

b. Ilmiah
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi siapa saja yang

membaca skripsi ini dalam bidang hukum perkawinan dan perceraian.

D. Telaah Pustaka

Umat Islam saat ini telah banyak dihadapkan pada masalah yang
dilematis, salah satunya adalah adanya praktek pergaulan bebas (free sex),
yang sudah dianggap tidak tabu lagi bagi masyarakat, sehingga banyaknya
kasus wanita hamil tanpa suami yang sah menjadi terus meningkat searah
mobilitas sosial yang semakin terbuka luas'?

Zina melahirkan banyak persoalan. Salah satunya adalah ketidak-
jelasan nasab yang disandang oleh anak. Apakah ia bernasab kepada orang
yang menyebabkan ia dihamilkan ibunya, ataukah orang yang menikahi
ibunya pasca kelahirannya. Hal ini menjadi sorotan dari banyak pihak untuk
membahas status perkawinan wanita hamil dari zina atau hubungan di luar
nikah, selain permasalahan nasab, pernikahan yang diawali dengan zina akan
memunculkan persoalan-persoalan yang seringkali menyebabkan perceraian
karena kurangnya kematangan secara materi maupun emosional, sehingga
menyebabkan banyak dari usia pernikahan mereka tidak bertahan lama,

permasalahan inilah yang akan penyusun uraikan dalam skripsi ini.

"Mukhlisin Muzarie, Kontraversi Perkawinan Wanita Hamil, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Dinamika, 2002), hlm. 23.



Adapun fokus studi yang menjadi obyek dalam penelitian ini hanya
berkisar pada sebab-sebab usia pernikahan dari pasangan hamil di luar nikah
yang relatif pendek.

Penyusun mengetahui sedikitnya ada dua skripsi yang telah membahas
kasus zina yang berkaitan dengan perkawinan dan perceraian. Pertama, skripsi
yang berjudul “Studi Analisis Tentang Perceraian Karena Zina di Pengadilan
Agama Bantul 12 Dalam skripsi tersebut dibahas putusan Pengadilan Agama
tentang zina sebagai salah satu alasan perceraian, dan proses pembuktiannya.
Perbedaan skripsi di atas dengan penelitian penyusun bahwa dalam skripsi
yang disusun oleh Wasbir menjelaskan putusan pengadilan tentang seseorang
yang telah menikah berbuat zina kemudian salah satu pihak dari mereka
mengajukan cerai ke pengadilan dengan alasan zina, sedangkan penelitian
yang dibahas oleh penyusun dalam skripsi ini yaitu zina yang dilakukan laki-
laki dan perempuan sebelum menikah dan dampaknya pada keharmonisan
rumah tangga. Kedua, skripsi yang berjudul “Pengaruh Zina Terhadap Hukum
Menikah Dengan Yang Dizinai (Studi Komparasi Antara Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi i)’>. Skripsi ini mendeskripsikan tentang perbandingan
perspektif Imam Hanafi dan Imam Syafi’i mengenai status hukum akad nikah
wanita hamil dengan laki-laki yang menghamilinya maupun dengan laki-laki

lain.

">Wasbir, “Studi Analisis Tentang Perceraian Karena Zina di Pengadilan Agama Bantul”,
Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998), him. 30-42.

“Mustofa Daud, “Pengaruh Zina Terhadap Hukum Menikah Dengan Yang Dizinai (Studi
Komparasi Antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i)”, Skripsi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (1998), him. 39-57.



Sepanjang penelaahan pustaka yang dilakukan penyusun belum ada
yang membahas tentang dampak dari perkawinan hamil sebelum menikah
terhadap keharmonisan rumah tangga, maka penyusun perlu untuk melakukan
telaah lebih mendalam yang didasarkan pada penelitian tentang sejauhmana
hubungan positif antara perkawinan hamil di luar nikah terhadap usia
pernikahan berdasarkan studi kasus di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun

2004.
E. Kerangka Teoretik

Islam telah menutup segala peluang yang dapat menyebabkan
umatnya jatuh kepada perbuatan haram, termasuk dalam melakukan hubungan
seksual, karena itu Islam menerintahkan untuk tidak mendekati

zina.'*sebagaimana firman-Nya:
B S sl g 22ls OIS i G0 g0 55 Y

Hukum Islam menilai semua perbuatan manusia dengan batasan
agama, yang gunanya adalah untuk menentukan apakah tindakan tersebut di
perbolehkan atau dilarang oleh Allah SWT, ini merupakan hal yang perlu
diperhatikan dalam memahami syariat Islam, karena praktek yang terjadi pada
masyarakat sering kali tidak sesuai dengan apa yang telah Allah perintahkan

dalam nasnya (al-Qur’an dan Hadié). Adanya fenomena hamil di luar nikah,

1 Abdul Hamid Kisyik, Hikmah Pernikahan Rosulullah saw,alih bahasa Ida Nursida, cet.
ke-2 (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 11.

5 Al-Isra (17): 32.
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merupakan bukti bahwa umat Islam khususnya para remaja telah mengabaikan
aturan batasan dalam pergaulan dengan lawan jenis, yang telah disyariatkan
Allah dan rasul-Nya, sehingga terjadilah perkawinan yang belum memiliki
kesiapan yang matang dari kedua belah pihak.

Menurut Fauzie, sebagaimana dikutip oleh Memed Humaedillah,
bahwa penyimpangan-penyimpangan kaidah sosial atau norma-norma agama
dalam hal hamil di luar nikah ini, dikarenakan ketidakmampuan yang
bersangkutan menahan diri, sehingga norma apa pun akan dilanggarnya. Hal
ini banyak terjadi di kalangan anak muda, itu karena mereka dibawa hanyut
oleh jiwa yang gandrung untuk bertindak dulu, berfikir kemudian, maka akibat
dari ketidakmampuan menahan diri ini, banyak remaja yang berani melakukan
hubungan badan sebelum nikah yang berujung pada kehamilan'®

Tujuan yang mulia dari perkawinan tidaklah mudah untuk diwujudkan
begitu saja, karena berbagai masalah kehidupan rumah tangga seringkali
datang mewarnai. Mulai dari masalah kesulitan ekonomi, saling
mengedepankan ego masing-masing, tidak melakukan kewajiban suami istri
yang semestinya dilakukan, merasa diri superior dari pasangannya, maupun
hal-hal lain yang mungkin terjadi dalam rumah tangga. Hal inilah yang

seringkali menimbulkan perselisihan, yang terkadang berujung pada

=
£

perceraian. Untuk itulah perlu adanya persiapan, baik secara fisik maupun
mental, dari masing-masing pasangan suami istri sebelum menempuh

kehidupan berumah tangga yang sakral.

' Memed Humaedillah, Akad Nikah, hlm. 31.
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Perkawinan yang dilaksanakan dengan benar sesuai dengan rukun dan
syaratnya, seringkali masih saja belum mampu mencapai keharmonisan
bahtera rumah tangga yang diidamkan. Mengapa hal demikian dapat terjadi?
Sebagai salah satu jawabannya adalah, karena mercka melangsungkan
perkawinan tanpa didasari kesiapan yang matang, antara lain dikarenakan
hamil di luar nikah.

Islam mengajarkan bahwa pasangan yang akan menikah hendaknya

mempunyai kemampuan, sebagaimana disebutkan dalam sabda rasul saw:

17;\>debrjaajb41l”cla.‘m_eun)c}&u‘)&|)

Syarat Khusus sebuah Pernikahan menurut Mohd. Idris Ramulyo,
dalam bukunya yang berjudul Tinjauan Beberapa Pasal UU.No.l Tahun
1974 Dari Segi Perkawinan Islam, bahwa:

“Kedua calon mempelai haruslah beragama Islam, akil balig
(dewasa dan berakal), sehat baik rokhani maupun jasmani dan
sebaiknya laki-laki yang akan menikah harus sudah berusia 25 (dua
puluh lima), sedangkan seorang wanitanya harus sudah berusia 20 (dua
puluh tahun), atau sekurang-kurangnya 18 tahun, tentunya pendapat ini
tidak mutlak, harus di lihat pula situasi dan kondisi fisik dan psikhis
dari kedua calon mempelai. Dan yang di maksud balig dan berakal
adalah dewasa dan dapat dipertanggung jawabkan terhadap
konsekwensi-konsekwensi akibat perkawinan, suami berkewajiban
mencari nafkah yang pada hakekatng'a suami sebagai Kepala Keluarga
dan istri sebagai ibu rumah tangga”'

17 Muhammad bin Yazid Abi Abd Allah Ibn Mijah al-Qazwaini, Sunan Ibn Mdjah
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 1:566-567, hadi$ nomor 1867, “Kitab al-Nikah,” Hadis dari ‘Abd. Allah
bin Amir bin Zurahah dari Ali bin Mushir dari Al-A’masy dari Ibrahim dari Alqamah bin Qais.

'8 Idris Ramulyo,Tinjauan Beberapa Pasal UU No.l Tahun 1974 Dari Segi Hukum
Perkawinan Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Penerbit Ind-Hillco, 1985), hlm. 50.
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Perkawinan yang dilakukan karena hamil di luar nikah, pada umumnya
minim kesiapan secara fisik, materi maupun mental. Mereka melakukan
perkawinan lebih karena keterpaksaan untuk menutup aib yang mereka
lakukan. Apabila mereka mendapatkan permasalahan keluarga, mereka tidak
mampu menahan diri dari emosi yang akhirnya mereka tidak mampu menjaga
keutuhan rumah tangganya.

Islam membolehkan diputusnya perkawinan oleh suami atau istri
atas kesepakatan keduanya apabila hubungan mereka berdua tidak lagi
memungkinkan tercapainya tujuan perkawinan, dan telah gagal dalam
menjalani bahtera rumah tangga. Hal ini sebagai upaya untuk menjaga
hubungan antar keluarga agar tetap terjalin dengan baik. Meskipun perceraian
pada prinsipnya makruh hukumnya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW

bahwa talaq atau perceraian adalah perbuatan halal yang dibenci Allah.
95Ul & L Sl

Isyarat tersebut menunjukkan bahwa talaq atau perceraian
merupakan alternatif terakhir, sebagai “pintu darurat” yang boleh ditempuh
manakala bahtera rumah tangga tidak dapat lagi dipertahankan keutuhan dah
kesinambungannya. Sehingga harus ada alasan yang wajar untuk dapat terjddi
perceraian antara suami istri.

Alasan perceraian, sebagaimana dikemukakan Ahmad Rofiq,? dapat

diklasifikasikan menjadi empat alasan yaitu:

' Imam Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 11225, hadi$ nomor
2178, “Kitab at-Taldq,” Hadi$ dari Kasir bin Abid dari Muhammad bin Khalid dari Mu’arrif bin
Waisal dari Muhirib bin Disar dari Ibnu Umar.
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1. Terjadinya nusyuz dari pihak istri;

2. Terjadinya nusyuz dari pihak suami,

3. Terjadinya perselisihan atau percekcokan antara suami dan istri yang
dalam Islam disebut dengan istilah syigaq;

4. Terjadinya salah satu pihak melakukan perbuatan zina atau fakhisyah.

Pasal 39 Undang-undang No.l Tahun 1974 menegaskan, bahwa
perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan, setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan
kedua belah pihak, dan untuk melakukan perceraian harus ada alasan yang
cukup, sehingga dapat dijadikan landasan yang wajar bahwa antara suami istri
tidak ada harapan lagi untuk hidup sebagai suami istri.

Allah SWT menganjurkan apabila hubungan suami istri mengalami
kondisi yang mengarah kepada perceraian, hendaklah ditunjuk seorang
penengah (hakam) dari pihak suami maupun istri, sebagai upaya perdamaian
bila dimungkinkan masih dapat melanjutkan ikatan perkawinan bagi kedua

belah pihak sesuai dalam firman Allah:

O Lghat oo LSy dlal 0 LS 12l Loy BiS pui Ol
2 ot L OIS N O Lo 4 36 g0 =Sl 1ty

Upaya perdamaian dengan musyawarah maupun melalui juru damai

merupakan sebuah gambaran, bahwa perceraian bukanlah solusi yang mesti

2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), him.
269-274.

21 AI-Nisa'(4): 35.



14

dipilih. Karena dari adanya perceraian, akan menimbulkan dampak-dampak
negatif yang tidak hanya menimpa masing-masing pasangan, tetapi juga
berdampak negatif pada pihak keluarga suami maupun istri, terlebih pada
anak-anak mereka. Sehingga Islam mensyariatkan bahwa semua sarana yang
membawa kepada tercapainya tujuan perkawinan tersebut menjadi keharusan
yang wajib ditempuh, sebaliknya segala bentuk sarana yang menghalangi
tercapainya tujuan perkawinan harus dicegah, termasuk juga di dalamnya tipe
perkawinan yang diduga mengakibatkan tidak tercapai tujuan disyariatkannya
perkawinan itu sendiri, dalam arti perkawinan yang dilangsungkan justru akan
mendatangkan madarat dan mafsadah dari pada maslahahnya, sebagaimana

kaidah usul figh:
”tl..,al\ ;,.l.>- le.c— (.A.Z.p NWAPIY ¢ 9>

Syariat Islam mengatur hukum keluarga (ahkam al-munakahat, al-
ahwal asy-syakhsiyyah) sebagaimana telah dikemukakan di atas, bertujuan
untuk menciptakan kemaslahatan manusia, baik dalam unit tercecil terdiri
dari seorang suami, seorang istti dan anak, maupun dalam unit yang lebih
besar yaitu masyarakat”, maka langkah awal untuk menyelamatkan
perkawinan sebenarnya bukan hanya dilakukah setelah perkawinan

terbentuk, tetapi harus dilakukan sebelum perkawinan itu terjadi.

22 Imam Jaldludin Abdurrahman Abf Bakr al-Suyuti, al-Asybah wa an-Naza' ir (Beirut:
Dar al-Fikr, 1995 M/1415 H)

BMukhlisin Muzarie, Kontroversi Perkawinan Wanita Hamil, cet. ke-1 (Yogyakarta:
Pustaka Dinamika, 2002), him. 76.
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Adapun untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan dalam
rumah tangga, salah satunya adalah dengan adanya kesiapan dalam
berumah tangga, sehingga tidak ada pernikahan yang tergesa-gesa
dikarenakan hamil di luar nikah.

Namun apabila kehamilan sudah terlanjur tarjadi, maka pernikahan
adalah jalan terbaik yang harus ditempuh untuk melindungi status dan
masa depan anak yang dikandung serta kelangsungan hidup ibunya, karena
pada asasnya pernikahan dalam keadaan hamil adalah boleh, sebagaimana
pasal 53 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam (KHI), bahwa "Perkawinan
dengan wanita hamil dapat dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu
kelahiran anaknya".

Pernikahan yang dilaksanakan dalam keadaan terpaksa karena
hamil terlebih dahulu dapat berpengaruh terhadap keharmonisan rumah
tangga karena kurangnya kesiapan secara materi dan psikologi maka
ketika menghadapi masalah yang muncul dalam rumah tangga, antara
suami istri cenderung emosional dan tidak terselesaikan dengan bijak,
sehingga menimbulkan pertengkaran yang terus menerus dan berakhir
pada perceraian.

Skripsi ini membahas tentang keterkaitan antara perkawinan
karena hamil di luar nikah terhadap usia pernikahan. Dalam menjawab
pokok masalah yang telah dirumuskan, penyusun berpedoman pada teori
korelasi menurut Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Metode Penelitian

Komunikasi ,bahwa hubungan sebab akibat dapat menunjukkan adanya
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korelasi yang tinggi.?* Berbicara tentang tinggi rendah korelasi maka dapat
ditentukan oleh jenis data yang dinilai dan tes statistik yang digunakan.
Koefisien korelasi diartikan oleh Guilford secara kasar bahwa prosentase
kurang dari 20% diartikan sebagai korelasi yang rendah, sedangkan
prosentase 20% hingga 40% telah menunjukkan adanya korelasi,

meskipun rendah akan tetapi pasti atau cukup berarti®.
F. Metode Penelitian

Dalam menguraikan dan membahas permasalahan yang ada penyusun
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research),’® dengan mengambil obyek penelitian
di Pengadilan Agama Yogyakarta dan fokus studi yang dikaji berkisar
pada kasus perceraian dari perkawinan hamil di luar nikah selama tahun
2004. Sedang sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu penyusun
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat terhadap kasus atau
fenomena yang berkaitan dengan korelasi antara perkawinan pasdhgan
yang hamil dahulu terhddap usia pernikahan di Pengadilan Agama

Yogyakarta. Setelah kasus atau fenomeha tersebut dideskripsikan,

# Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, cet. ke-11 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 29.

B 1bid,

%Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him.7.
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kemudian dianalisis secara tepat terhadap sejauhmana hubungan positif
antara perkawinan karena hamil terlebih dahulu terhadap usia pernikahan
di Pengadilan Agama Yogyakarta.
2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah dari mana
data dapat diperoleh 2’ Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
a. Data Primer
Data yang diperoleh dari arsip putusan Pengadilan Agama
Yogyakarta dan hasil wawancara lapangan dari hakim dan pelaku
perceraian dari pasangan perkawinan hamil di luar nikah.
b. Data sekunder
Data yang diperoleh dari studi kepustakaan, buku-buku, karya-
karya ilmiah dan sumber-sumber lain yang menunjang penelitian
skripsi ini.
3. Pengumpulan Data
Metode yang di gunakan dalam pengumpulan data adalah:
a. wawancara (fnterview) yaitu metode béﬂgumpulan ddta dengan
menggunakah pedoman wawancara. Adapun bih&l( yailg diwawancdrai
adalah hakim dan pelaku perceraian dari pasangdil Béfi(é%lnan Héihil

di luar nikah.

YTSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-11
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 114,
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b. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa data primer dari Putusan Pengadilan Agama Yogyakarta
tentang kasus perceraian yang berkaitan dengan perkawinan karena
hamil terlebih dahulu.

4. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Putusan Pengadilan Agama
Yogyakarta tentang kasus perceraian khususnya yang berkaitan dengan
perkawinan karena hamil lebih dahulu. Adapun sampel penyusunannya
menggunakan Purposive Sample, yaitu cara pengambilan sampel
didasarkan pada adanya tujuan tertentu.
5. Pendekatan
Pendekatan-pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian
ini adalah:

a. Pendekatan yuridis, yaitu pendekatan dengan tolok ukur tata aturan
perundang-undangan yang berlaku (hukum positif). Dalam hal ini
hukum positif yang mengatur tentang perkawinan dan perceraian.

b. Pendekatan Normatif, yaitu pendekdtdn masalah dengan tolok ukur
norma-norma agama melalui penelusuran teks-teks al-Qur’an, hadis,
kaidah-kaidah ushul figh, serta pendapat ulama ydng berkait dengan
masalah yang dibahas.

5. Analisis Data.
Analisis data merupakan usaha memberikan interpretasi terhadap

data yang telah tersusun. Analisis data dilakukan secara kualitatif. Artinya,
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analisis tersebut ditujukan terhadap data-data yang sifatnya berdasarkan
kualitas, mutu dan sifat yang nyata berlaku dalam masyarakat, dengan
tujuan untuk dapat memahami sifat-sifat fakta atau gejala yang benar-
benar berlaku.”® Dengan menggunakan cara berfikir metode induktif, yaitu
korelasi antara perkawinan hamil di luar nikah terhadap usia pernikahan
berdasarkan studi terhadap kasus perceraian di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2004. Di samping berfikir induksi; digunakan juga
metode deduksi, yaitu untuk menilai alasan-alasan perceraian dari sudut

pandang yuridis dan normatif.
G. Sistematika Pembahasan

Langkah terakhir dari suatu kegiatan penelitian adalah melaporkan
hasil penelitian. Agar dapat dilakukan pembahasan secara runtut, maka skripsi
ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab, yaitu latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika perhbahasan.

Bab Kedua, untuk mengantarkan kepada korelasi antara perkawinan
hamil di luar nikah terhadap usia pernikahan, maka di ketengahkan terlebih
dahulu teori tentang perkawinan dan perceraian. Pembahasan dimulai dari

pengertian perkawinan, rukun dan syarat perkawinan, tujuan perkawinan, dan

2 Hilman Hadikusuma, Metodologi Pembuatan Kertas atau Skripsi Ilmu Hukum
(Bandung: Mandar Maju, 1995), him. 99.
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prinsip-prinsip dalam perkawinan, Sedahgkdn pada tinjauan tentang
perceraian berisi tentang pengertian perceraian, hukum perceraian, macam-
macam perceraian dan alasan-alasan percerdian.

Bab Ketiga, karena penelitian ini bétupa peneclitian lapangan, maka
digambarkan kondisi umum obyek benelitian dah uieskripsi hasil penelitian,
yaitu tentang kasus perceraian pasangan petkawlhan hamil di luar nikah di
Pengadilan Agama Yogyakarta tahun 2004, betisi tentang latar belakang
suami yang kawin hamil dan bercerai di Pengmd_ilan Agama Yogyakarta,
meliputi tingkat pendidikan dan tingkat sosial ¢konomi, dan faktor-faktor
penyebab perceraian pasangan perkawinan karéHd hamil di luar nikah di
Pengadilan Agama Yogyakarta dan korelasinya tethadap usia pernikahan,

Bab Keempat, scteldh ciibahas tentahg teori perkawinan dan
perceraidh, serta kondisi masyarakat yang berperkdra dalam kasus perceraian
pasdrigan petkawitian hamil di luar nikah, maka dalam bab ini dianalisis
tetitatlg usid perm'kahan bagi pasangan perkawinan hamil di luar nikdh, Berisi
tentidng dldsan perceraian pasdtigdti petkawinan hathil di luar nikah dan
korelasirtya terhadap usia petnikahan.

Bab Kelima, mengakhiri pembahasat deHpalt ménatriptikan

kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penyusun kemukakan mengenai usia
pernikahan bagi pasangan perkawinan hamil di luar nikah di Pengadilan
Agama Yogyakarta tahun 2004, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dari 79 pasangan yang
nikah karena hamil di luar nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta
selama tahun 2004, terdapat 6 perkara yang mengemukakan alasan
perceraiannya karena pernikahan terpaksa untuk melindungi status anak
yang akan dilahirkan. Sedangkan 73 lainnya menggunakan alasan
perceraian yang telah ditetapkan oleh Undang-undang No. 1 Tahun
1974, yakni faktor suami suka mabuk dan berjudi, zina, dan pelanggaran
taklik talak (suami tidak memberi nafkah).

2. Ada Korelasi positif antara perkawinan karena hamil terhadap usia
pernikahan, yaitu korelasi signifikan / korelasi yang kuat dan korelasi
tidak kuat. Hal ini dapat diketahui perfama, terbukti dari 6 perkara
perceraian yang menyebutkan dengan jelas pada duduknya perkara
dalam putusan Pengadilan Agama, bahwa hamil di luar nikah menjadi
faktor primer penyebab terjadinya perceraian, ini menunjukkan adanya
korelasi yang kuat antara perkawinan karena hamil di luar nikah

terhadap usia pernikahan. Sedangkan 73 perkara lainnya menunjukkan
95
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adanya korelasi yang tidak kuat, karana tidak menyebutkan hamil di luar
nikah sebagai faktor utama, namun dapat dikatakan sebagai faktor
sekunder penyebab terjadinya perceraian, berdasarkan dari perhitungan
tanggal terjadinya pernikahan dengan kelahiran anak pertama Kedua,
akibat perkawinan yang tergesa-gesa karena faktor “kecelakaan”
terlanjur hamil terlebih dahulu, dapat berdampak negatif karena
kurangnya kesiapan secara materi, fisik dan psikologi, hal ini terbukti
bahwa berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 33 perkara
atau 41,77% dari 79 perkara hamil di luar nikah, usia pernikahannya 5
tahun ke bawah. Data ini menjadi penguat adanya korelasi positif antara

perkawinan karena hamil terhadap usia pernikahan.

B Saran-saran

1. Pernikahan merupakan perintah rasul yang sangat dianjurkan untuk
ditunaikan. Namun hendaknya “siap nikah” lebih dimaknai secara
mendalam bahwa “siap nikah™ bukanlah sekedar menyalurkan hasrat
biologis dan jatuh cinta, tapi siap nikah ialah kesediaan menerima apa
adanya seseorang yang dipilih sebagai pasangan hidup bagi sebuah
rumah tangga yang hendak dicapai, dan didukung oleh kemampuan
secara lahir dan batin, sehingga tujuan perkawinan untuk menciptakan
perkawinan yang sakinah yang disertai oleh mawaddah dan rahmah

yang dicita-citakan dapat terwujud.
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Kepada orang tua hendaknya lebih berhati-hati dalam mendidik dan
mengarahkan anaknya, khususnya dalam hal pergaulan. Karena
peranan orang tua dalam kehidupan sehari-hari mempunyai pengaruh
yang besar terhadap masa depan anak.

Dibolehkannya perkawinan karena hamil di luar nikah yang diatur oleh
undang-undang mempunyai dampak yang negatif, yaitu akan
melindungi terhadap perkembangan kasus perzinaan di masyarakat.
Maka hendaknya dihindari adanya perkawinan karena terpaksa, yaitu
dengan cara menjaga diri dari pergaulan bebas dan memperbanyak
belajar agama serta mendekatkan diri kepada Allah, sebagai upaya

preventiv agar tidak terjadi kehamilan di luar nikah.
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Lampiran 1

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR TERJEMAH AI-QUR’AN DAN HADIS

No

Halaman

Foot note

Terjemah

Il

BAB I

Wahai para pemuda dan pemudi bagi siapa di antara
kamu memiliki kemampuan, menikahlah. sebab nikah
itu  dapat memalingkan pandangan mata, dan
memelihara kemaluan, sedang bagi yang belum
mempunyai kemampuan menikah agar menunaikan
ibadah puasa, sebab puasa itu dapat menjadi tameng
dari hawa nafsu.

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada  kedua  orang  ibu bapaknya,ibunya
mengandungnya  dengan  susah  payah, dan
melahirkannya  dengan  susah  payah (pula).
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga
puluh bulan.

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang tua ibu bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah dan bertambah-
tambah. dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu.

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu
jalan yang buruk.

Wahai para pemuda dan pemudi bagi siapa di antara
kamu memiliki kemampuan, menikahlah, sebab nikah
itu dapat memalingkan pandangan mata, dan
memelihara kemaluan, sedang bagi yang belum
mempunyai kemampuan menikah agar menunaikan
ibadah puasa, sebab puasa itu dapat menjadi tameng




——— —————
dari hawga nafsuy,

Sesuatu yang dihalalkan yang paling dibenci d; sisi
Allah adalah talak.

Dan jika kamy khawatirkap ada Persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah Seorang hakam dar; keluarga
13 |28 laki-laki dan Seorang hakam dar keluarga perempuan.

Menjauhkan kemadaratan Iebih Iebih Ulama dari pada
menarik kemaslahagan

BAB ||

Mcnurut  hukum Syara® nikah adalal, akad yang
mer.cakup beberapa rukun dan syarat.

Dan diantara landa-tanda kekuasaan-Nya ialah Dig
menciptakan untukmuy istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya  kamuy cenderung  dan merasa  tentram
kepadanya, dap dijadikan-Nya diantaramuy ragq kasih
dan sayang. Scsungguhnya pada yang demikian jty
benar-benar terdapat landa-tandy bagi orang-orang
Yang mengetahui.

\\f

Dialah Yang menciptakan kamy dari diri yang satu dan
dm-ipadanya Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa
Senang kepadanya. maka setefah dicampurinya, istrinya
itu mengandung kandungan yang ringan, dan haruslah
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala
dia merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon
kepada Alla, Tuhan-nya seraya berkata,

12 {28 Menikahiah dengan (permpuan) peranak, penyayang,

. 13
karena sesungguhnya dengan  kamy _aku  akan

I
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tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika
mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya
Allah Mana Pengampun Lagi Maha Penyayang.

Orang-orang yang menzhihar istrinya diantara kamu,
(menganggap istrinya sebagai ibunya, pada hal)
tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka
tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka.
Dan  sesungguhnya  mereka sungguh-sungguh
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan
dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pema’af lagi
Maha Pengampun. Orang-orang yang menzhihar istri
mereka, kemudian mercka hendak menarik kembali
apa yang mercka ucapkan, maka (wajib atasnya )
memerdekakan scorang budak sebelum kedua suami
istri ity bercampur.  Demikianlah  yang diajarkan
kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan
berturut-iurut sebelum keduanya bercampur. Maka
siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi
makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itlah
hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang kafir ada
siksaan yang sangat pedih.

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya.

Dan jika secrang wanita khawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang scbenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabi’atnya kikir, dan
jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyus dan sikap acuh tak
acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara

I\Y
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keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami
istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang
musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
musyrik, dan yang demikian itu di haramkan atas
orang-orang yang mu’min.

Jika kanu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan
oleh istri untuk menebus dirinya.

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami
istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mzha Mengenal

BAB.IV

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang
tidak  dibebani  melainkan  menurut  kadar
kesarnggupannya.

Wahai para pemuda dan pemudi bagi siapa di antara
kamu memiliki kemampuan, menikahlah, sebab nikah
itu dapat memalingkan pandangan mata, dan
memelihara kemaluan, sedang bagi yang belum
mempunyai kemampuan menikah agar menunaikan
ibadah puasa, sebab puasa itu dapat menjadi tameng
dari hawa nafsu
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10.

Daftar Panduan Wawancara

Kepada Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta

. Berapa jumlah rata-rata perkara perceraian yang diterima atau ditangani

Pengadilan Agama Y ogyakarta tiap tahunnya ?

Apakah faktor-faktor penyebab perceraian yang terjadi di Pengadilan
Agama Yogyakarta ?

Mengapa banyak masyarakat Yogvakarta yang melakukan perkawinan
hamil di luar nikah ? bagaimana menurut anda selaku hakim di P.A
Yogyakarta?

Apakah di Pengadilan Agama pernah ada kasus perceraian dari pasangan
perkawinan yang hamil di luar nikah ?

kira-kira ada berapa kasus perceraian dari pasangan pernikahan karena
hamil di lvar nikah yang anda putuskan dalam tahun 2004 ?

Siapa yang paling banyak berinisiatif (antara suami istri) mengajukan
perceraian?

Apakah faktor-faktor penyebab perceraian dari pasangan perkawinan
hamil di lvar nikah?

Faktor apakah yang dominan dijadikan alasan perceraian bagi pasangan
perkawinan hamil di luar nikah ?

Apakah ada pengaruh yang signifikan antara perkawinan karena hamil di
luar nikah terhadap keharmonisan dalam rumah tangga ?

Berapa rata-rata usia pernikahan pasangan perkawinan hamil di luar nikah

yang bercerai di Pengadilan Agama Yogyakarta?

IX
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0.

Daftar Panduan Wawancara
Kepada Pelaku perceraian dari pasangan perkawinan

hamil di luar nikah

Umur berapa bapak / ibu menikah ?
Dengan alasan apa bapak atau ibu menikah ?
Apa yang bapak / ibu ketahui tentang syarat dalam pernikahan ?

Apakah pernikahan bapak ibu karena terpaksa atau keinginan sendiri ?

. Apakah peran orang tua dalam memutuskan adanya pernikahan sangat

dominan ?

Apakah fukior kesiapan sccara materi dan psikologi menjudi syarat utama
dalam mengarungi kehidupan rumah tangga ?

Mengapa bapak / ibu memutuskan untuk bereerai ?

Apakah perkawinan karena hamil di luar nikah mempengaruhi
keharmonisan dalam rumah tangga ?

Bagaimana hubungan / komunikasi anter keluarga suami atau istri ?apakah

masih terjalin dengan baik ?

10. Berapa usia pernikahan bapak / ibu ?
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Hasil wawancara dengan bapak M. Nasir selaku hakim di Pengadilan Agama

10.

Yogyakarta

Jumlah perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta tiap tahunnya sekitar
300 sampai 400 kasus.

Penyebab perceraiannya sangat beragam, tetapi yang sering terjadi adalah
karena faktor ekonomi.

Sebetulnya selaku hakim saya tidak berkompeten untuk menjawab masal
ah ini, tapi sebagai masyarakat, saya mengamati bahwa banyaknya kasus
perkawinan hamil di luar nikah karena faktor pergaulan bebas dan kurang
adanya kontrol dari orang tua, karena seseorang yang tahu agama juga
tidak menjamin bermoral baik.

Ya, saya sering menyidangkan kasus perceraian yang dulunya menikah
karena terlanjur hamil.

Saya kurang tau berapa jumlah pastinya, anda bisa cek di register, untuk
mengetahuinya dapat dihitung dari tanggal pernikahan dengan kelahiran
anak pertama.

Saya kurang mengamati siapa yang berinisiatif cerai, tetapi dari pihak istri
banyak juga yang mengajukan gugat cerai.

Beragam, ya karena perkawinannya tergesa-gesa dan kurang persiapan
secara materi dan mental maka dapat juga memicu timbulnya banyak
masalah.

Beragam juga, tetapi faktor ekonomi lebih dominan.

Ya

Saya kurang mengamati, tetapi kebanyakan pernikahannya masih usia

muda di bawah lima tahun.



Hasil wawancara dengan Ibu Siti Baroroh selaku hakim di Pengadilan

10.

Agama Yogyakarta

. Kurang lebih 300 kasus

Faktor penyebab perceraian banyak, selain terkait pada alasan perceraian
yang ada dalam Undang-undang, di luar itu sering juga karena gaya hidup
pasangan suami istri dari yang mewah menjadi sederhana, keduanya tidak
bisa saling menyesuaikan diri ketika sudah berumah tangga sendiri dan
pisah dari orang tua.

Banyak faktor diantaranya pergaulan bebas, pengaruh budaya barat,
tayangan televisi yang tidak mendidik, Kontrol orang tua kurang intensif,
pola pikir yang permisif (dulu hamil di luar nikah tabu sekarang tidak) dan
kurangnya ketaatan kepada agama (kurangnya kesadaran akan akibat dari
melanggar perintah Allah SWT.)

Ya, sering terjadi.

Ya masalah jumlah persisnya saya kurang mengamati, nanti bisa anda
teliti.

Banyak juga dari pihak istri yang mengajukan gugat cerai.

Diantaranya faktor suami menyeleweng, ataupun istri yang selingkuh, dan
banyak juga karena faktor ekonomi (nafkah yang kurang atau istri tidak
mendapatkan nafkah sama sekali), dan faktor lain yang anda bisa amati
pada putusan pengadilan.

Faktor nafkah, karena perkawinan hamil di luar nikah cenderung untuk
tidak siap secara materi.

Bisa ya bisa tidak, karena semua perkawinan yang terlanjur hamil terlebih
dahulu tidak semuanya bercerai, dan sebaliknya. Itu tergantung pada
masing-masing pasangan untuk dapat mempertahankan rumah tangganya.
Beragam, banyak yang usia pernikahannya masih muda, tetapi ada juga

yang sudah puluhan tahun.



Hasil wawancara dengan Bambang Supriyono, pelaku perkawinan hamil

di luar nikah.

1. 24 tahun.

2. Karena terpaksa, saya di hasut seorang perempuan yang tidak saya kenal,
karena pergaulan bebas kami melakukan hubungan badan di hotel
kemudian dia mengaku mengandung anak saya, karena saya anggota
POLRI, maka pimpinan saya dari MAPOLDA. DIY dan para pejabat
POLDA DIY menindak lanjuti kasus tersebut dengan menyidang saya
secara kedinasan yang menyarankan saya untuk bertanggung jawab atas
apa yang saya perbuat dengan menikahi wanita itu, pada hal saya belum
yakin kalau itu anak saya.

3. Ya tentunya pernikahan itu seharusnya di laksanakan dengan cinta dan
kesiapan secara lahir batin.

4. Pernikahan saya dilaksanakan karena terpaksa demi bayi yang dikandung
dan karier saya.

5. Pernikahan saya tidak ada campur tangan orang tua, sebetulnya saya punya
tunangan seorang polwan dan antar keluarga sudah saling setuju dan kami
hampir menikah, tetapi karena kasus ini maka saya harus menikah dengan
orang lain.

6. Ya faktor materi dan psikologi harus ada untuk menjalin keluarga.

7. Saya bercerai karena memang pernikahan kami adalah kontrak
kesepakatan antara saya dan mantan istri saya, karena pekerjaan saya
sebagai POLRI saya menikahi dia dengan syarat menunggu sampai bayi
itu lahir dan saya membayar uang sebesar Rp. 10.000.000 sebagai ganti
rugi materiil, setelah itu kami bercerai dan hak perwalian anak diserahkan
pada ibunya sebagaimana putusan Pengadilan.

8. Sejak menikah saya belum membina rumah tangga, sebenarnya hamil di

luar nikah tidak terlalu bermasalah bagi saya kalau saling mencintai, tetapi



masalahnya saya tidak mencintai dia, dan saya menganggap pernikahan
saya karena pasip, karena saya dihasut.

9. Saya selama ini belum pernah melihat anak saya, karena saya belum yakin
kalau bayi yang dikandung adalah anak saya, dan sudah tidak ada
komupikasi antar keluarga. Tetapi saya punya niatan untuk
mengutjunginya karena bayi itu tidak bersalah, tapi saat ini saya masih
trauma.

10.2 Tahyn 11 Bulan. Karena saya mengurus prosedur kedinasan untuk
menikah dan sekaligus perceraiannya.
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Hasil wawancara dengan fherly Susanto, pelaku perkawinan hamil di
luar nikah.

19 tahun.
Ya, karena istri saya terlanjur hamil terlebih dahulu.
Syarat pernikahan sudah siap membina rumah tangga.
Keinginan sendiri, tetapi berawal karena keterpaksaan karena sudah
terlanjur hamil, maka mau tidak mau saya harus bertanggung jawab atas
perbuatan saya walaupun pada waktu itu saya masih duduk di bangku
kelas dua SMA.
Pernikahan saya karena keinginan sendiri bukan karena di jodohkan oleh
orang tua. ketika pacar saya hamil orang tua menasehati untuk segera
nikah, padahal sebenarnya saya masih ingin melanjutkan sekolah dan
menikmati masa remaja seperti teman-taman lainnya.
Ya, kesiapan materi dan psikologi sangat penting dalam membina rumah
tangga. Ketika menikah saya masih sekolah jadi untuk menghidupi
keluarga saya bekerja seadanya, jadi karyawan di pabrik tempe.
Karena sudah tidak ada kecocokan, saya mencintai wanita lain dan
sebenarnya cinta saya ke endarti hanya cinta sesaat karena pada saat itu
saya masih SMA.
Ya, karena belum siap secara materi dan mental.
Hubungan silaturahmi antara saya dan anak saya masih terjalin tapi kalau

dengan ibunya saya sudah jarang ketemu.

10. Kurang lebih 3 Tahun 3 Bulan.



Hasil wawancara dengan Siti Rochmah, pelaku perkawinan hamil di luar
nikah.

1. 22 Tahun.

2. Pernikahan saya karena terpaksa, karena terlanjur hamil terlebih dahulu.

3. Syarat pernikahan sudah mapan pekerjaannya, dan dewasa dalam
menghadapi persoalan rumah tangga.

4. Pernikahan saya karena keinginan sendiri, tetapi memang terpaksa karena
terlanjur hamil 3 bulan tapi kami saling mencintai.

5. Saya memilih pasangan sendiri bukan karena dijodohkan, orang tua
menyerahkan kepada saya untuk urusan pernikahan, asalkan saya cocok
orang tua setuju saja.

6. Ya, saya merasakan faktor materi dan siap mental penting sekali dalam
keluarga. Seperti pengalaman saya, pertama menikah kami ikut dengan
orang tua selama 7 bulan karena suami saya belum bekerja, sampai anak
saya berumur 2 bulan baru dapat pekerjaan. sebetulnya saya malu masih
ikut tinggal dengan bulek suami saya dan membantu usahanya bulek
jualan nasi pada hal kami sudah bercerai, tetapi bagaimana lagi saya tidak
punya pekerjaan, sedangkan saya harus menghidupi anak saya dan
membiayai sekolahnya, sekalipun saya tiap bulan dapat beras 20 Kg dari
suami saya dan uang Rp. 100.000 untuk biaya sekolah anak saya. Tapi
saya tetap ingin cari tambahan penghasilan sendiri untuk masa depan anak
saya.

7. Sebenarnya saya tidak ingin bercerai, sampai akhirnya saya pulang ke
gunung kidul untuk minta pendapat kakak saya. Suami saya mencintai
wanita lain yang katanya dia mengandung anak suami saya, kalau saya
tidak mau dicerai maka saya harus tanda tangan agar suami saya bisa
menikahi wanita itu (Poligami), saya lebih baik di cerai.

8. Sebenarnya tidak, kalau saling mencintai, alasan perceraian saya karena

suami saya selingkuh, sedangkan hamil di luar nikah sudah jadi masa lalu..



Ya mungkin karena pernikahannya diawali dengan cara yang tidak baik
maka akan berakhir dengan tidak baik.

9. Hubungan saya dengan mertua kurang ada komunikasi tetapi saya tinggal
dengan bulek suami saya, rumahnya berdampingan dengan mertua saya.
Bulek baik dengan saya dan sayang sama anak saya.

10. Umur pemnikahan saya 7 Tahun 6 Bulan.



Hasil wawancara dengan Irwan Susanto, pelaku perkawinan hamil di luar
nikah,

1. 27 Tahun

2. Karena terpaksa, pacar saya terlanjur hamil dulu. Dan melahirkan setelah 3
bulan menikah. Pernikahan saya hanya untuk mencari status anak saya,
setelah ia lahir maka kami sudah sepakat cerai, dan kami menikah
berangkat dari rumah masing-masing dan setelah akad ke KUA juga
pulang kerumah masing-masing.

3. Syarat pernikahan sudah mapan, siap lahir batin.

4. Terpaksa karena terlanjur hamil, tetapi sebetulnya saya cinta kepada istri
saya dan kami sudah pacaran selama 2 tahun, sebenarnya saya punya
I'tikat baik untuk membina rumah tangga dengan benar tidak hanya
mencari status anak saja, tetapi istri saya tidak mau karena dia masih
kuliah di APMD dan orang luar jawa, saat nikah pun hanya orang tuanya
saja yang hadir.

5. Karena saya seorang laki-laki dan sudah bekerja, jadi orang tua saya
menganggap saya sudah dewasa, masalah pernikahan diserahkan kepada
saya.

6. Ya, kematangan secara materi dan mental sangat penting dalam
berkeluarga. Sebenarnya saya bermaksud memberi nafkah kepada istri
saya tetapi ia tidak mau menerima uang saya.

7. Yang punya keinginan cerai itu istri saya, dia yang mengajukan gugatan ke
Pengadilan, makanya saya tidak hadir di persidangan. Saya sudah meminta
dia untuk tinggal dirumah saya, dan keluarga saya pun menerima dengan
senang hati, tetapi dia tidak mau dan memilih bercerai, bulan kemarin
sudah wisuda dan sekarang pulang ke luar jawa.

8. Sebenarnya alasan cerainya bukan karena hamil di luar nikah, tetapi

mungkin berawal dari hamil lebih dulu yang membuat kami menikah



tergesa-gesa. Karena dulunya istri saya menyarankan untuk menggugurkan
kandungan dan meminta sejumlah uang kepada saya, tetapi saya tidak
memberi, yang kemudian timbul konflik. Ya bisa dikatakan hamil di luar
nikah memicu adanya konflik.

9. Sudah tidak ada kemunikasi antar keluarga, bahkan saya belum pernah
melihat anak saya, saya tahu dia sudah melahirkan juga dari teman saya,
saya menjenguk kesana tapi tidak boleh sama keluarganya katanya
bayinya masih tidur.

10. 5 Bulan.
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BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon © (0274) GRO5B2 (Psw. - 209-217), 562811 (Psw.:243-247)
[Fax (0274) 586712 E-mail - bappeda_diy@plasa com

SURAT KETERANGAN / 1JIN
Nomor: 07 .07/ 2758

. Dekan Fak. Syari'ah-UIN"SUKA" Yk No . IN//DSIPP.00.9/1324/2005
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2. Kepulusan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
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Nama
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Sural Ijinfnirrnp"!f‘.‘!’!}.’:!ﬂikﬁ.’.>;.L:w,_|ki«1-wz1kllt apabila hdak dipenuhi ketentuan - kelenluan tersebu
di atas

o

Kemudiarn diharapkan para Pejabal Pemerintah selempal dapat memberi bantuan seperlunya,
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PUTUSAN
No. : 77/Pdt. G 72004/ PA Yk

BISMILLAHTRRAMMANIRRAI(1M

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Yogyakharta, vang memeriksa dan mengadili perkarn

perdata, pada tingkat pertama, dalam persidangan Najelis, telah menjatuhkan puiusan

sebagai berikut, terhadap perkara gugatan cerai, afas perkaranya antara pihak

pihak :

FATH T

TAERATUN HMISAN BINTL DRS. M, NURDIN AR.. umur 23

tahun, agama Islam, pendidikan Mlahasiswi. pekerjaan kalial.
bertempat tinggal di Kepuh GR.3°/ 1070 Kelurahan Wlitren.
Kecamatan Gondokusuman, Kota DL R —

Selanjumya disehbut * PENGGUGAT | smmmmmmce oo

LAWAN

IRWAN .

PRASETYO BIN JSALIMIN, umwr 28 tahun, agama  Islamn,
pendidikan SMA, pekerjaan  Karyawan pada Perusahaan Bus
Pariwisata, bertempat tinggal di Qendeng GK. 1V / 801, Kelurahan

Beciro, Keeamatan Gondekusuman, Kexa Yogyakarta - ...

selantnya disebut * TERGUGAT = - oo e e

Pengadilan Agamatersebuk: - -« oo

Telah mendengar pihak berperkara serta memeriksa bulkti - bukt] di persidangan; ---

TENTANG DUDUK PERICARA .- .



TENTANG DUDUK PERNARA

Menimbang. bahwa Penggusat berdasarkan surag gugatannya tertanggal 27
Februari 2004, yang didaftarkan dj Kepaniteraan Pengadilan Agama Yegvakarta,
tercatat dalam register perkara No, THPALG200VPAYK., telah miengajelan
gugatan cerai terhadap Tergugat, dengan alasan - alasan yang pada pokoknya dapat

diringkaskan sebagai berikut teeemeeemsmemeecereeo wemmeemaen

= Bahwa Penggugat telah melangsungkan  perkawinan dengan Tergugal pada
tanggal 29 September 2003 hadapan  Pejabat Kantor Urusan - Agama
sebagaimana ternyata dalam Kutipan Akta Nikah Nomor : 243/41/IN/2003,

tertanggal 29 Seplember 2003, yang dikeluarkan olel) Kantor Urusan Agama

Kecamatan Gondokusuman, Kot YOZYAKANA jrmmmemeemmeme e

- Bahwa setclah perkawinan  tersebul dilangsungkan Penggugat dan Tergugat
belunr pernah tinggal bersama dan belum pernah berkunmpul sebagaimana
layaknya suami isteri (qobla dukhul) tetapi sudah dikaruniai anak | orang dari
hasil hubungan intim sebelum perkawinan bernama FATHURR AHIM, tanggal

lahir 28 November 2003 jeovevssmoeeemeeeemeeeoe

- Bahwa scjak setelah perkawinan tersebul, setiap Kali pertemuan antara Penggugat

dan Tergugat tetjadi pertengkaran dan perselisihan yang terus menerus, hal ini

.............................................................

tetjadi karena beberapa sebab

Lo Perkawinan Penggugat — dan Tergugat difangsungkan — dafam Readaan

terpaksa j------- e T e e
2. Perkawinan dilaksanakan hanya untuk mencarikan status anak yang akan
dilahirkan oleh Penggugat ; - Ee_
3. Tergugal tidak pernah memberi nalkah e

= Bahwa dengan adanya keadaan tersebu) diatas, kemudian antara Penggopat dan

Fergug(-------



Tergugat sudah tidak ada komunikasi lagi dan Tergugat juga telah membiarkan

Penggugat selama 3 bulan tanpa memberi natkah wajib serta tidak mengurusi lagi

kepada Penggugat ; - --

- Bahwa karena kerukunan di dalam rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
sudah tidak dapat dibina lagi dengan baik sehingga untuk mencapai rumah tangga

yang tenteram dan bahagia tidak dapat dipertahankan Jgi jommm e

= Bahwa perbuatan Tergugat terscbnt diatas, telah memenohi alasan  untuk
melakukan perceraian sesuaj dengan pasal 19 hupuf Peraturan Pemerintah

Nomor 9 Tahun-1975 jo. pasal 116 huruf 1 dan & Kompilasi Hukum Islam jomem—-
* Bahwa berdasarkan nal - hal tersebut diatas, maka Pengguoar mohon agar

Pengadilan Agama Yogyakarta menjatuhkan putusan sebagai beriku( jomceeeeemo_ .
1. Menerima / mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya jaemoeeeee

2. Menetapkan perkawinan antara Punggugat (FATT MTAERATUN HISAN BINTI
DRS. M. NURDIN AR)) dengan Tergugar (IRWAN PRASETYO BIN

SALIMIN) putus karena POICOIRIAN jroemem e
3. M.embebankan biaya perkara menu-ut hukaen oo
SUBSIDAIR :
Memberikan putugan Yang seadil-adilnva sesuaj dengan hukum Yang berlaku j---eee-oo

Menimbang, bahwa Penggugat telah hadir dipersidangan, dan Majelis telah
menaschari agar Penggugat mengurungkan niatnya unmk menggugar cerai dalam
Updya mendamaikan, namun (idak berhasil, dan kemudian dibacakanlah sura gugalan

Penggugat, yan g isinya tetap dipertalankan oleh Penggugat ieeeeeee

Menimbang, balwa Tergugat telah dipanggil sccara sah dan patut, untuk

menghadap dj persidangan, dan relas kembali melaluj Lurah, dan ada pula juru sita

bertemu---ce-.



bertemu dengan Tergugat namun Tergugal telah tidak mau menandatangani relaas
panggilan dan ada pula yang ditandatanganinva. Tergugat telah tidak hadir di
persidangan, tanpa alasan yang sah menurut hukum dan tidak pula mengutus
seseorang untuk mewakilinya di persidangan, oleh karena itu Tergugat telah tidak
dapat dimintai keterangan di muka persidangan. dan pemeriksaan atas perkara inj

dilanjutkan tanpa Nadirmya TergUGAL «wmssmmmmmmee e cci e e e .

Mecnimbang, bahwa atas perianyvaan Majelis. maka Pengguaar di persidangan
lelah menambahkan keterangan - keerangannya dalam hal - hai yang pada pokoknya

dapat diringkaskan schagai DeriKul tmmmmms s e

- Bahwa betul Penggugat setelab nikah 1 3 bulan melahirkan karena sebelum
menikah {elah hamil dulu. Dan yang memaksa kawin adalah orang tua karena
menginginkan agar - Tereugal bertanagung jawab, tetapi kenvataan setelah
menikah, Tergugat tidak bertangaung, jawab pada Pengpupal imeeeesssmmssemeccommaes

- Bahwa sejak sctelah menikah di Kantor Urusan Agama, antara Penggugat dengan
Tergugat telah tidak pernah berkumpul sebagai suami isteri (hubungan intim),

bahkan setelah ijab Penggugat memfasakh Tergugal dihadapan saksi dan

KUA/PPN ;-emmemmmmmmemm e TN

- Bahwa Tergugat tidak pernah melihat anaknya scjak lahir, apalagi memberikan

AR AR e e e

- Bahwa Penggugat hanya minta cerai dan hak pengasuhan anak diberikan kepada

Penggugat ; - e
Menimbang; bahwa Penggugat felah menyerahkan bukii sural - suraf
SEDAZAL DELTKUL | wemmanmesmeiomsosemssmsscussinnis isanmiinnma s ans s e oo saoesa s anmi s em e

P.1. ¢ Satu examplar buku Kutipan Akta Nikah Nomor : 243/41/IX/2003 terlanggal 29
September 2003, beserta photo copynya yvang dikeluarkan oleh Kantor Urusan

Agama Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta j---s-ceeeseecaeanaen

P Surites e



r

P.2.: Surat keterangan dari Kelurahan Klitren No. 4#70:80:1:2004 tertanggal 21 Januari

2004 jmormmmemammems demeeonean st e emm e e e eem ettt e et e emnan e

Menimbang, bahwa terhadap bukti surat dalam bentuk  folo copy, telah
Majelis cocokkan dengan aslinya, Jdan telah dibububi materai  secukupnya oleh

o B e ——

Menimbang, bahwa Penggugat juga tclah menghadirkan saksi - saksi

scbagai berikut; ---- e e en

Saksi pertama mengaku bernama ¢ MARYANTO BIN HARTO SUKIRNO, umur 33
tahun, dibawah sumpahnya, telah menerangkan hal - hal vang pada pokoknya dapat

diringkaskan sebagai BerikUL jmemmmemmemm s oo eeees

- Bahwa saksi - adalah teman kuliah Tergugat, tidak ada hubungan keluarga,

kenal dengan Tergugat cejak dia belum menikale dengan Pengaupat s===memmme

= Bahwa Penggugat dan Tergugac sudah punyva anak, Penggueat hamil sehelum

f=t=

PCNIRAN e m oo o

- DBahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tidak pernah tingeal
bersama, dan sejak menikah i, saksi tidak pernah lagi bertemu dengan

Tergugat, tapi sering hertemu Pengguigat j-me-semesscsecsmmmsen e mvee e nanaes

o0 o
- Bahwa Tergugat tinggal ai Gendeng, tidak pernah mengasi nafkah bail:

untuk Penggugat maupun anaknya, bahkan Tergugat tidak pernah melihat

R B e U

Saksi kedua mengaku bernama (EKA MUJHARNI BINTI ASFAR, umur 24 tahun,
dibawah sumpahnya, telah menerangkan hal = hal vang pada pokoknya dapat

diringkaskan sebagai DErik Ul femmmesmmnnnmmmusensns e ssmsssmesms@inmsomsmsmsisiaaaias
- Bahwa saksi adalan temar Pfenggugat, dan tidak ada hubungan keluargaz-------
- Bahwa sebelum menikah Fenggugal dengan Tergugal berpacaran. saksi tahu

Karena--en-u-



karena sama ~ sama tinggal d: Gendeng j-=--seeesmvememmemmcmmcecmeme e

- Bahwa saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat Ketika menikah di Kantor
Urusan Agama, setelah menikah mereka pulang ke rumah masing - mﬂsing.'
saksi wakiu itu ikut ke Kantor Urusan Agamu, mereka datang sendiri
sendiri, dan setelah menikah it Penggugat dengan Tergugat tidak pernah

DM JAG] jrmmmmamene e e meomenssaas
- Bahwa iempat tinggal saksi dekat dengan tempat kosnya Penggugal i-----em---

- Bahwa Penggugat sudah punya anak, tapt masth keeil Tergugar tidak pomah

melihat anaknya, tidak mengh.raukan Penagugat (iS1erinya) mmreeseemmmmemeemses
= Bahwa untuk natkah gehari - hari. Penggugat dibiayai oleh orang manya:------

Menimbanp, bahwa  atas pertanyvaan NMajehs. Pengeugat niembenarkan

Keterangan para saksi dan tidak MCHVMDHNRAN ACDCTRGN (me e em e oo sommimmec ccsmeannas

Menimbang, balwa atas perintah Ketua Najelis. maka Penggupat ielah

menyerahKan vang scjumlah Rp. 1,600, (seribu rupiahy sebagai iwald eemeeemeeeaene.

Menimbang, bahwa Ketika dibacakan putusan ini. Penggugat mengahu

dalam keadaan suci tidak Rl j=-=sss-meameeseeme oo

Menimbang, bahwa atas peranyaan Majelis. maka Penoauoa menvatakan
tidak akan menyampaikan apapun "agi; cukup dengan apa Vang sadahy disantpankan

serta mohon agar Majelis menjarulkan PUtUSAN teesseeseecmsmmeeesmeeeeeseeeeeens meeeeemenen

Menimbang, bahwa untuk meringkas uraian dalam putusan ini, maka

ditunjuklah hal - hal sebagaimana tercantum dalam berita acara sidang, vang untub

seperlunya dianggap sebagai termuat dan menjadi bagian dalam puiusan 0 s--eeee.-

TENTANG UK UNNY A

Menimbang, bahwa maksud dan tyuan dart gugatan Penggueat adalah

DSOS

$ebagaimana tersebut di atas ; =-se-meemsmesmmemee oo

ANenimbange--o---



Menimbang, bahwa berdasarkan bukti surat P.1, sebagai suatu akia autentik
yang mempunyai nilai pembuktian vang kuat dan mengikat, vairu buku Kutipan Akta
Nikah maka sesuai dengan ketentuar, pasal 165 HIR, jo. pasal 2 aval (1) Undang-
undang No. 1 tahun 1974, Jjo. pasal 2 avat (2) Undang-undang No. 22/ 1946, jo. pasal
7 ayat (1) Kompilasi-Hukum Islam Jo. pasal 28 PERNMENAG No. 2] 990, maka telah
terbukti bahwa antara Penggugat dan Tergugat adalaly telah dan masih terikat dalam
suatu tali perkawinan yang sah jeeac-a- B L

Menimbang, bahwa berdasarkan maksud ketentuan pasal 38 avat (1)
Undang-undang No. 1 / 1974, jo. pasal 31 avat (1) dan \2) PP No. 971975, jo. pasal
65, pasal 82 ayat (1), (2) dan (4) Undang-undang No. 7 . 1989, jo. pasal 115, pasal
131 ayat (2) dan pasal 143 ayat (1) dan (2) Kompilasi Fukum Tslam. Jo. pasal 130
ayat (1) HIR, maka Majelis telah berupaya menaschati Penggugat  agar
mengurungkan niatnya untuk menggugat cerai Tergugat. dalam usaha mendamaikan.
namun tidak berhasil, dan Penggugat tetap pada dalil serta petitum gugatannya. dan

meminta agar Majelis Menjatuhkan puluSannya j---=--veocceaeooceeee e

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 26 PP No. 9+ [975, beserta
penjelasannya, jo. pasal 138 Kompilasi Hukum Islam. Jo. pasal 125 HIR, maka
Majelis telah memanggil pihak Tergugat secara sah dan patut untuk menghadap dj
pcrsi.dnngan, dan relaas telah kembali melalui Kelurahan / dan ditanda tangani oleh
Tergugat, namun T ergugat telah tidak hadir di persidangan dan tidak pula mengutus
sescorang untuk mewakilinya dj persidangan, oleh karena ilu Tergugat telah tidak
dapat  dimintai keterangannya, dai, pemertksaan  perkara  ini dilanjutkan tanpa
hadirnya ‘l'ergugat dan dapat diputus Secara Vrstexs i==mmmmmeeeemmmmonomoeoenn

Menimbang, bahwa namun demikian oleh karena perkara ini adalah
mengenai tegjadinya sualu perceraian dalam kehidupan suatu rumah tangga. vang
dinitai penting untik ditemukan kebenaran materielnya, maka repada Pengangat

harus  dibebankan  uniuk membuklikan  dall dan petitum gugatannya dengin



bukti — bukti surat ataupuri dengan sak.si — saksi je=me-samesseces e

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan dua orang saksi, maka Majelis
telah menemukan fakta hukum, bahwn setelah akad nikah di Kantor Urugan Agama,
Penggugat dan Tergugat pulang ke rumah masing - masing, hidup sendiri - sendiri,
dan tidak pernah lagi berhubungan sehagaimana layaknya suami isteri, Tergugat tiduk
menghiraukan Penggugat, tidak dating menemui Penggugat apalagi memberikafi

nafkah, bahkan Tergugat belum pernah melihat anaknya sejak anak tersebut

B e

Menimbang, bahwa dengan demikian telah terbukti bahwa Tergugat telah
melalaikan kewajibannya atas pihak Penggugat sebagai scorang suvami. telah tidak
memberikan natkah lahir batin, bahkan sejak seiclah dilangsungkannya akad nikah.
kemudian Tergugat pergi meningealkan Pengougat, sehingea prakts Terousat telah
melalikan Kewajibannya berkelanjutan sanipai scRarang, sehinven denan demikion
Tergugat telah jelas dan terbukti melalaikan Kewajibannya scsuai dengan hetentuan

pasal 34 ayat (1) dan (3) Undang-undang No. 1/ 1974, Jo. pasal 77 ayat (1), (2). (3)

dan (5), serta pasal 80 ayat (1), (2) dan (4) Kompilasi Hu];um Islam j=-msemmeece

Menimbang, bahwa berdasa kan Ketentuan pasal 116 hurut' g, pasal 124 dan
pasal 148 Kompila.si Hukom Isfamy, jo. keputusan MENAG No. 8 7 1984, Jo.
Instiuksi MENAG No. 2/ 1983, jo. PERMENAG No. 2/ 1990, maka Penggugal
kemudian telah menyerahkan uang scjumlah Rp. 1.000,- (scribu rupiah) kepada
Majelis, sebagai iwald, maka oleh karena itu patut di pastikan bahwa syarat Sighat
Taklik Talak Turgugal atas diri Penggugat dapal dinyatakan lelah tevjadi. karena

Tergngat telah terbukii melanggar Sighat Taklik Talaknya khususnya point (2)

T T

Menimbang, bahwa Majehs memandang perlu untuk mengetengahhan

dalil / hujjah syari‘ah, sebagai dasar pendapatnya Nlajelis. dari kitab —kitab

sebagal berikut j-eenaee



sebagai berikut se---eeeen- - g =
1. Kitab Al Anwar Juz IT hal. 55 sebagai berikut ; S

Ld Loy bty 1) 1y 1 pn g5y li

Artinya : Apabila Tergugat enggan hadir, bersembunyi atau tidak diketahui
alamatnya, maka perkara tersebut dapat diputus dengan mengajukan
DUR = DU e,

2. Kitab Syarqowvi alat Taheir hal 165 SCDRLAT DETTR UL mmmm e

Artinya © Barang siapa yana menggantunghan Talak pada sty keaduan

tertentu, maka jatuhlah Talaknya dengan adanya Readvan tersebui,

sesuai dengan bunyt 1afadznya eeemseeseemoeeme e

Menimbang, bahwa selama persidangan Penggugat felah menunjukkan sthap
dan tekadnya untuk bercerai, hal i berarti telah tidak mau fagr mempertahankan
perkawinannya, maka dengan demikian tidak  ada fagi  manfaatva  unwu
mempertahankan perkawinan ini. hal ini dikaitkan dengan wjuan perhawinan
sebagaimana tercantum dalam pasal 1 Undang-undang Mo. 1 tahun 1974, jo. pasal 2
dan 3 Kompilasi Hukum Islam, vekni harus adanya ikatan lahir batin yang utuh
antara Penggugat dan  Tergugat, padahal Penggugat  sudah  tidak  mau  lag;
mempertahankan perkawinannya j-ereseem oo emeoecce e e

Menimbang, bahwa Kketika dibacakan putusan ini, Penggugat mengaku
dalam keadaan suci serta tidak hamil, sesuai dengan Ketentuan pasal (2] Kompilast
Hukum Jglam ,-cmeem e o % e s s s Bt i o R R SRS

Menimbang bahwa berdasarkan perimbangan - pertimbangan sebagaimana

tersebut di atas, dan dengan memperhatikan ketentuan - keteniuan pasal 38, pasaf 39
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pasal 81 dan pasal.82 Undang-undang No. 7 tahun 1989, jo. pasal 113, pasal 114,
pasal 115 dan pasal 123 Kompilasi Hukum Islam, serta petitum subsidair Pengpugat
yang mohen putusan yang seadil - adilnya, maka Majelis berpendapat bahwa gugaran
Penggugat adalah (clah cukup beralasan dan tidak melawan hukum, oleh harena it

patut untuk dikabulkan seluruhnya dengan versteks § e e

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-undﬂng
Nomor 7 Tahun 1989 , maka kepada Penggugat dibebankan untuk membavar biava
petkara yang hingga putusan ini dibacakan terhitung sejumlah Rp. 266.000.- (dua

ratus enam puluh enam riby PUPIAR) S e

Mengingal segala peraturan perundang - undangan yang berlaku dan hulum

syara’ yang berkaitan dengan perkara fis--seeeeeeeee

MENGADIL]

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil secara sah dan patut untuk

menghadap di persidangan tidak halir i
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dzngan versteks e

3. Menyatakan bahwd Sighat taklik ralak Yang telah diucapkan oleh Tergugat setelah

akad nikah telah nyata tervvujud ;-----.. e e
4. Menetapkan jatuh talak satu Krul'f Tergugal (IRWAN PRASETY(O BIN
SALIMIN) atas Penggugat  (FATH HAERATUN HISAN BIN DRS. M.
NURDIN AR.) dengan iwald Rp. 1.000,- (setibu rupial) jeeeereeececeeeeeee e
5. Membebani Penggugat untuk membayar biaya  perkara vang  hingga
kini diperhitungkan sejumlah Rp. 266.000,- (dua ratus enam puluh enam ribu

B

[N EPTRNS PPN RS
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Demikianlalr diputuskan dalam rapat musyawarah Majelis Hakim pada hari
Selasa tanggal 27 April 2004 dengan DRS. H. NASHRUDDIN SALIM, SH. M.
sebagai  Ketua Majelis, DRS. M. BADAWI, SH dan DRS. M. NASIR masing -
masing  sebagai  Fakim Anggota, vang ditunjuk dengan surat Penetapan Ketua
Pengadilan Agama Yogyakarta No. 77 / PdL.G / 2004 / PA.YK tanggal 28 Februari
2004, putusan mana diucapkan dalam sidang yang dinyatakan terbuka untuk umum
pada hari itu juga, Selasa tanggal 27 April 2004 M, bertepatan dengan tanggal 7
Rabiul Awwal 1425 H, oleh Majelix tersebut dengan didampingi oleh HJ. TATI
KUSMIATI, BA. schbagai Panitera rengganti dan dihadiri oleh Penggugat tanpa

adirenyn TOrguEnl { woeeeeemmmsse e

PANITERA PENGGANT]
D N Ap

b4

[\ /; e
~ HJ. TATI KUSMIYATL, BA,

Perincian Biava Derkara

1. Biaya Kepaniteraan CRpo 26.000,-
2. Biaya Proses Perkara, Rp, 2:40.000,-

Jumlah !Rp. 266.000,-



Nama
TTL.
Alamat

Alamat Asal

Naﬁa Orang Tua
Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan

cun B

CURICULUM VITAE

: Lis Mardiana .-

: Pemalang, 18 september 1982
: Griya Nindya No.27 Sapen Yogyakarta
:JI. Konveksi No.258 R'{‘.OS RW.03 Rowosari, Kec.Ulujami

Pemalang

: Moh. Slamet
: Wiraswasta
: Minatun

: Wiraswasta

9

: JI. Konveksi No.258 RT.05 RW.03 Rowosari, Kec.Ulujami,

Pemalang

SMP Muhammadiyah 01 Pemalang

Madrasah Mu’allimaat Muh, Yogyakarta

UIN Yogyakarta

. SDN Il Rowosari

XX\

: tahun 1995
: tahun 1998
: tahun 2001
: tahun 2005





